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A B S T R A K 

Riset ini bertujuan untuk mengetahui apa saja faktor kesulitan belajar 
peserta didik dalam menerima pelajaran yang dipelajarinya dan 
mendeskripsikan penyebab  dari anak yang kesulitan dalam belajar. 
Metode penelitian menggunakan  pendekatan kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara serta observasi. Hasil 
penelitian ditemukan tentang interperasi dari kesulitan belajar sebagai 
gangguan yang beragam baik gangguan dalam menyimak,  membaca 
dan menulis yang disebabkan oleh berbagai faktor. Kesulitan belajar 
terbagi menjadi dua  kategori besar yaitu kesulitan belajar berkaitan 
dengan perkembangan peserta didik dan bidang akademik. Faktor 
kesulitan belajar pada anak yaitu faktor terganggunya  fungsi otak, 
faktor hereditas, faktor lingkungan & nutrisi. Sedangkan, jika dilihat 
dari fenomena kesulitan belajar berdasar proses pembelajaran maka 
faktor-faktor yang mempengaruhinya adalah faktor internal yang 
datang dari dalam diri anak atau peserta didik. Faktor eksternal yang 
berkaitan dengan kondisi dari luar anak atau peserta didik. Dalam 
mengendalikan kesulitan belajar perlu dilakukan dengan penanganan 
yang menyeluruh dan penanganan dapat dilakukan pada bidang 
medis serta pendidikan.  
 
 A B S T R A C T 

This research aims to find out what are the factors of students' 
learning difficulties in receiving the lessons they learn and describe 
the causes of children who have difficulty in learning. The research 
method uses a qualitative approach with data collection techniques 
using interviews and observation. The results of the study found about 
the interpretation of learning difficulties as a variety of disorders in 
listening, reading and writing caused by various factors. Learning 
difficulties are divided into two broad categories, namely learning 
difficulties related to learner development and the academic field. 
Factors of learning difficulties in children are disruption of brain 
function, heredity, environment & nutrition. Meanwhile, when viewed 
from the phenomenon of learning difficulties based on the learning 
process, the factors that influence it are internal factors that come 
from within the child or student. External factors related to conditions 
from outside the child or learner. In controlling learning difficulties, 
comprehensive treatment is needed and treatment can be carried out 
in the medical and educational fields 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan ialah suatu kebutuhan bagi siapapun dan sampai kapanpun. Pendidikan membuat 
bangsa menjadi kuat dan masyarakat cendekia. Pemerintah harus menyiapkan generasi penerus 
bangsa yang berkualitas. Dalam rangka menciptakan pendidikan yang berkualitas dan selaras dengan 
globalisasi yang semakin berkembang, perlu adanya pendampingan dan kontrol terhadap jalannya 
pendidikan pada setiap satuan pendidikan (Al-Faruq Saifillah & Zulqarnain, 2021; Cahyono, 2019). 

Maka dari itu belajar  adalah  suatu  kegiatan  yang  dijalankan  secara  sadar,  sengaja,  
teratur dan  terencana  guna  mengubah  dan  mengembangkan  kualitas  manusia  di  dalam suatu  
sekolah.  Sekolah  adalah  lembaga  formal  yang  menjadi  sarana  pencapaian tujuan  tersebut.  
Melalui  sekolah,  peserta didik dapat  belajar  berbagai  macam  mata pelajaran.  Baik ilmu  
pengetahuan  maupun  ketrampilan  karena  berhasil  tidaknya pencapaian  tujuan  pendidikan  
banyak  bergantung  pada  proses  belajar  yang dialami  oleh  peserta didik (Nusroh & Luthfi, 2020; 
Pratama, 2022). Dalam  proses  belajar  mengajar  di  sekolah,  setiap  pendidik senantiasa  
mengharapkan  agar peserta didik dapat  mencapai  hasil  belajar  yang sebaik-baiknya.  Dalam  
kenyataannya  banyak  peserta didik  yang  menunjukkan  tidak dapat  mencapai  hasil  belajar  
sebagaimana  yang  diharapkan (Ningtias, 2021).  Beberapa  peserta didik masih  menunjukkan  nilai-
nilai  yang  rendah  meskipun  telah  diusahakan  dengan sebaik-baiknya  oleh  pendidik.  Dengan  
kata  lain,  mengalami  kesulitan  belajar.  Setiap peserta didik memiliki sesuatu  yang  
membedakannya  dengan  orang  lain, dan setiap  orang  mempunyai  karakteristik  sendiri-sendiri 
(Kartika & Arifudin, 2024).  Setiap peserta didik memiliki   perbedaan,   baik   pada   aspek   fisik,   
emosional, intelektual,   sosial, lingkungan  dan  tingkat  ekonomi  yang  berbeda-beda (Pramesti & 
Makbul, 2023).  Hal  itu  dapat  menjadi faktor penyebab sulitnya peserta didik dalam belajar. Masing-
masing faktor saling terkait dan tidak dapat berdiri sendiri dalam mempengaruhi prestasi belajar.  

Belajar adalah proses perubahan di dalam diri manusia, apabila setelah belajar tidak terjadi 
perubahan dalam diri manusia, maka tidaklah dapat dikatakan bahwa padanya telah berlangsung 
proses belajar. Tentu saja sebagai pendidik menginginkan agar perubahan yang terjadi dalam diri 
peserta didik adalah perubahan yang berencana dan bertujuan. Maka peserta didik belajar dengan 
suatu tujuan yang sudah ditetapkan (Amanah, 2008). Jika melihat pendapat tersebut ternyata belajar 
tidak hanya dalam rangka untuk menguasai materi akan tetapi lebih dari itu untuk mengubah perilaku 
peserta didik. Belajar merupakan kewajiban untuk seluruh manusia. Interaksi dengan alam dan 
lingkungan sosial adalah belajar. Jadi, belajar itu luas dan siapa saja bisa belajar dimanapun dan 
kapanpun. Menurut Cece Wijaya (Wijaya et al., 1988) salah satu faktor kesulitan belajar peserta didik 
adalah disebabkan lemahnya kemampuan peserta didik dalam menguasai pengetahuan, keterampilan 
dasar tertentu pada sebagian materi pelajaran yang harus dikuasai sebelumnya. 

Dalam kegiatan belajar mengajar tentu harus ada peserta didik dan guru. Keduanya sama-
sama mempunyai peran yang tak terpisahkan. Pendidik membutuhkan peserta didik dan peserta didik 
membutuhkan pendidik. Pembelajaran dapat berlangsung dengan baik jika keduanya bisa saling 
memahami dalam hal menciptakan suasana kelas yang baik. Akan tetapi terkadang ada masalah-
masalah yang berasal dari peserta didik yang belum diketahui pendidik secara mendalam kaitannya 
dengan masalah pembelajaran di dalam kelas. Baik dalam proses belajar mengajar maupun hal 
lainnya yang belum diketahui. Keaktifan peserta didik disini tidak hanya dituntut dari segi fisik, tetapi 
juga dari segi  kejiwaan.  Bila  hanya  fisik  yang  aktif,  tetapi  pikiran  dan  mentalnya  kurang aktif,  
maka  kemungkinan  besar  tujuan  pembelajaran  tidak  tercapai.  Ini  sama halnya peserta didik tidak 
belajar, karna peserta didik tidak merasakan perubahan di  dalam  dirinya. 

METODE 

Riset ini melakukan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif bertujuan 
untuk melihat faktor-faktor penyebab kesulitan belajar peserta didik. Penelitian ini diambil di SD Plus 
Lillah Padang dengan subjek peserta didik kelas 2 SD. Untuk teknik pengumpulan datanya saya 
menggunakan wawancara dan observasi. Studi Kepustakaan atau Studi Dokumen adalah teknik 
pengumpulan data sekunder yang meliputi pengutipan dan pengkajian teori, data dan informasi dari 
berbagai buku, dokumen, internet, dan media cetak dan observasi atau kunjungan lokasi adalah 
teknik pengumpulan data secara spontan ketika penelitian dilakukan (Mappasere & Suyuti, 2019). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Faktor-faktor Mempengaruhi Kesulitan Belajar Peserta Didik 

Untuk mencari sumber kesulitan perlu adanya mencari factor-faktor penyebab dari belajar 
tersebut agar bisa mengatasi penyebab tersebut. Muhibbin Syah dikutip (Arifudin, 2020)bahwa 
kesulitan belajar siswa merupakan permasalahan yang harus diselesaikan. Peserta didik tidak boleh 
dibiarkan berlarut dalam kesulitan yang tidak ada kunjung penyelesaiannya. Oleh karena itu dengan 
berbagai cara harus diupayakan agar siswa dapat belajar dengan normal sehingga peserta didik 
dapat mencapai tujuan belajar dengan sebaik-baiknya. Sebelum menetapkan alternatif pemecahan 
masalah kesulitan belajar peserta didik, guru sangat dianjurkan untuk terlebih dahulu melakukan 
identifikasi melihat dimana anak mengalami susah dalam memahami pelajaran yang di pelajarinya 
disini kita focus dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam pada tingkat sekolah dasar, terhadap 
fenomena yang menunjukkan kemungkinan adanya kesulitan belajar yang melanda peserta didik 
tersebut (Herawati, 2019).  

Di sekolah hendaknya peserta didik mendapat kesempatan dan pelayanan untuk dapat 
mengembangkan semua kemampuan, kecerdasan, bakat dan minat setiap siswa adalah berbeda. 
Sehingga dalam satu kelas dijumpai kemajuan siswa yang tidak sama, ada yang cepat, biasa dan ada 
yang lambat dalam menerima dan menyerap materi dalam proses belajar mengajar (Ulfah, 2020). 
Masalah kesulitan belajar ini dapat dialami oleh berbagai macam peserta didik, masalah kesulitan 
belajar ini bukan masalah ringan tetapi menjadi masalah bagi peserta didik ketika sedang proses 
belajar sehingga mempengaruhi hasil belajar mereka kedepannya.  

Untuk mengetahui faktor-faktor penyebabnya sebagai guru kita harus melakukan observasi 
dan wawancara kepada peserta didik sehingga kita tahu apa yang terjadi pada kesulitan belajar. 
Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa ada beberapa faktor penyebab peserta didik 
mengalami kesulitan belajar: 
Pertama, Pengamatan: Berdasarkan hasil wawancara dari guru PAI di Sekolah Dasar, bahwa hal 
yang pertama mereka lakukan ketika proses pembelajaran kepada peserta didik yang mengalami 
kesulitan belajar yaitu melakukan pengamatan terlebih dahulu bagi peserta didik yang mengalami 
kesulitan dalam membaca Al-Qur’an. 
Kedua, Pendekatan: Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI di Sekolah Dasar, setelah 
melakukan pengamatan kepada peserta didik mereka melakukan pengamatan secara langsung 
dengan peserta didik untuk mengetahui kesulitan mereka dalam membaca Al-Qur’an tersebut, setelah 
itu mereka di kelompokkan sesuai dengan tingkat-tingkat mereka. 
Ketiga, Bimbingan:Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI di Sekolah Dasar, hal ketiga 
yang dilakukan ialah membimbing peserta didik khususnya dalam hal membaca Al-Qur’an ini dan 
setelah itu mereka diarahkan dan diajarkan di luar jam pembelajaran seperti ketika jam istirahat dhuha 
dan istirahat zuhur, setelah itu nanti para guru memberikan hasil sehingga bisa ditemukan sudah 
sampai mana kemampuan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an. 
Keempat, Evaluasi: Evaluasi peserta didik yang mengalami kesulitan membaca Al-Qur'an 
membutuhkan pendekatan yang komprehensif, mulai dari identifikasi masalah hingga penyusunan 
strategi intervensi. Dukungan dari guru, keluarga, dan lingkungan sangat penting untuk memastikan 
peserta didik dapat mengatasi kesulitannya dan membaca Al-Qur'an dengan baik.  
 
Pembahasan  
Penyebab Dari Kesulitan Belajar 

Kesulitan belajar dalam mata pelajaran Agama Islam dapat disebabkan oleh berbagai faktor yang 
bersifat internal maupun eksternal. Berikut adalah beberapa penyebab utama: 
Faktor Internal (Dari Siswa) 

a. Kurangnya Motivasi Belajar: Peserta didik mungkin merasa kurang tertarik atau tidak memiliki 

motivasi yang cukup untuk mempelajari materi Agama Islam. 

b. Kesulitan dalam Pemahaman Materi: Beberapa peserta didik mengalami kendala dalam 

memahami konsep-konsep keagamaan yang abstrak atau bahasa Arab yang digunakan 

dalam teks-teks agama. 

c. Keterbatasan Kemampuan Kognitif: Perbedaan kemampuan intelektual dapat memengaruhi 

kemampuan peserta didik untuk memahami dan mengaplikasikan materi yang diajarkan. 

d. Ketidaktertarikan terhadap Mata Pelajaran: Peserta didik mungkin menganggap mata 

pelajaran Agama Islam kurang relevan dengan kehidupan sehari-hari atau merasa bosan 

dengan metode pengajaran. 
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Faktor Eksternal (Lingkungan dan Sistem) 
a. Metode Pengajaran yang Kurang Variatif: Guru yang hanya menggunakan metode ceramah 

tanpa melibatkan peserta didik secara aktif dapat membuat pembelajaran menjadi monoton. 

b. Kurangnya Media Pembelajaran: Ketiadaan alat bantu visual atau teknologi yang mendukung 

pembelajaran dapat membuat materi sulit dipahami. 

c. Lingkungan Keluarga: Lingkungan keluarga yang kurang mendukung pembelajaran agama, 

seperti tidak adanya contoh penerapan nilai-nilai agama di rumah, dapat memengaruhi minat 

belajar peserta didik. 

d. Lingkungan Sekolah: Suasana kelas yang tidak kondusif, seperti kurangnya kedisiplinan atau 

fasilitas yang memadai, bisa mengganggu konsentrasi peserta didik. 

e. Materi yang Terlalu Padat: Kurikulum yang terlalu berat atau kurang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik dapat membuat pembelajaran menjadi sulit. 

f. Kesesuaian Materi dengan Usia: Materi yang tidak sesuai dengan tingkat pemahaman atau 

usia peserta didik dapat menyebabkan kebingungan atau kesulitan dalam belajar. 

Faktor Budaya dan Sosial 
a. Pengaruh Teman Sebaya: Jika lingkungan pergaulan peserta didik kurang mendukung nilai-

nilai agama, hal ini bisa memengaruhi minat belajar mereka. 

b. Perbedaan Latar Belakang Agama: Peseta didik yang berasal dari latar belakang keluarga 

atau budaya yang berbeda mungkin merasa kesulitan untuk memahami atau mengidentifikasi 

nilai-nilai tertentu dalam pelajaran Agama Islam. 

c. Tekanan Sosial: Adanya tekanan dari kelompok atau komunitas tertentu dapat membuat 

siswa kehilangan fokus dalam pembelajaran agama. 

Solusi untuk Mengatasi Kesulitan 
a. Motivasi dan Dukungan: Memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang pentingnya 

pendidikan agama dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Peningkatan Metode Pengajaran: Guru dapat menggunakan metode yang lebih interaktif, 

seperti diskusi, simulasi, atau penggunaan teknologi. 

c. Pendekatan Individual: Memberikan perhatian khusus kepada peserta didik yang mengalami 

kesulitan belajar. 

d. Kerjasama dengan Orang Tua: Membentuk lingkungan rumah yang mendukung pembelajaran 

agama. 

e. Penyediaan Media Pembelajaran: Menggunakan media yang menarik seperti video, audio, 

atau alat peraga. 

Dengan mengidentifikasi penyebabnya, guru dan orang tua dapat bekerja sama untuk 
mengatasi kesulitan belajar peserta didik dalam mata pelajaran Agama Islam. Di dalam proses belajar 
mengajar perlu sekali adanya upaya guru baik didalam menyampaikan materi pelajaran maupun 
mengatasi kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam menerima pelajaran. Guru harus mampu 
memahami isi jiwa, sipat mental dan minat serta setiap kebutuhan muridnya (Lubis, 2020). 
 

KESIMPULAN 

 Kesulitan belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi, baik dari 
dalam diri siswa maupun dari lingkungan sekitarnya. Faktor internal meliputi aspek biologis, seperti 
gangguan kesehatan dan keterbatasan fisik, serta aspek psikologis, seperti kurangnya motivasi, 
gangguan emosi, dan kesulitan konsentrasi. Di sisi lain, faktor eksternal melibatkan lingkungan 
keluarga, seperti kurangnya dukungan orang tua; lingkungan sekolah, seperti metode pengajaran 
yang kurang efektif dan suasana kelas yang tidak kondusif; serta lingkungan sosial, seperti tekanan 
dari teman sebaya atau kurangnya fasilitas belajar. 

Untuk mengatasi kesulitan belajar, diperlukan pendekatan terpadu yang melibatkan peserta 
didik, guru, orang tua, dan pihak sekolah. Langkah-langkah yang dapat dilakukan meliputi identifikasi 
dini, pemberian bimbingan yang tepat, pengembangan metode pengajaran yang sesuai, dan 
penciptaan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan peserta didik secara holistik. 
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